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 BAB 5   

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Paus Yohanes Paulus II dalam pertemuan Orang Muda Katolik (OMK) sedunia 

menyatakan bahwa “Orang muda bukan hanya merupakan masa depan tetapi 

masa kini Gereja. Kita bahkan harus yakin bahwa orang-orang muda bukan 

hanya menjadi “Gereja hari esok” namun juga merupakan “Gereja saat ini”. 

Melalui ungkapan tersebut, hendak ditunjukkan bahwa keterlibatan seseorang di 

dalam Gereja tidak dimulai ketika ia sudah menjadi dewasa dengan segala 

pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya. Keterlibatan seseorang di dalam 

Gereja dimulai ketika ia masih muda.  

Wajah Gereja juga tampak dalam diri OMK. Dengan kata lain, OMK 

merupakan pihak yang berharga bagi Gereja. Hal ini pun dipertegas ketika Paus 

Yohanes Paulus II menyatakan bahwa “tak satu pun dari orang muda dianggap 

orang asing dalam Gereja. Dalam Gereja ada tempat untuk semua orang”.
164

 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Gereja tidak bisa  menunggu 

OMK sampai menjadi dewasa agar memiliki kesempatan terlibat dalam Gereja. 

OMK memiliki tugas dan tanggungjawab yang sama dengan orang dewasa 

terhadap Gereja pada saat ini. OMK bukanlah generasi penerus, melainkan 

generasi penentu. 
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 Paus Yohanes Paulus II, Surat kepada Kaum Muda, untuk perutusan bagi seluruh kota dalam 

persiapan Yubileum Agung Tahun 2000”. 
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OMK adalah orang yang berusia antara 13 hingga 35 tahun, telah dibaptis 

atau telah diterima dalam Gereja Katolik dan belum menikah. Mereka yang saat 

ini disebut sebagai OMK adalah mereka yang lahir antara tahun 1984-2006. 

Dengan kata lain, jika melihat pada teori mengenai generasi, sebagian besar OMK 

termasuk dalam kategori generasi milenial. Sebagai bagian dari generasi milenial, 

OMK pun memiliki karakteristik khas yang berbeda dengan generasi sebelumnya, 

baik itu karakteristik yang menjadi kekuatan maupun karakteristik yang menjadi 

kelemahan OMK. Karakteristik yang dimiliki oleh OMK inilah yang menjadi hal 

yang dapat ditawarkan OMK bagi Gereja.  

Bertolak dari hal tersebut, Gereja perlu mendengarkan orang muda. 

Mendengarkan orang-orang muda berarti Gereja akan mendengarkan lagi Tuhan 

berbicara di dunia pada zaman sekarang. Mendengarkan orang muda pun berarti 

Gereja mengidentifikasi cara-cara yang paling efektif untuk mewartakan Kabar 

Gembira saat ini. Dengan mendengarkan aspirasi mereka, Gereja dapat 

memandang sekilas dunia di masa depan dan jalan-jalan yang perlu dilalui oleh 

Gereja.
165

 

Untuk dapat mendengarkan orang muda, dibutuhkan model Gereja yang 

membuka „ruang‟ bagi OMK untuk terlibat. Model Gereja sebagai komunitas 

yang regeneratif dan komplementer menjadi model Gereja yang dipandang 

mampu memberikan „ruang‟ bagi OMK untuk terlibat dalam karya Gereja. Model 

Gereja sebagai komunitas ini diinspirasi oleh surat Paulus yang pertama kepada 

jemaat di Korintus (1Kor 12: 12-27). Dalam surat tersebut, Paulus menunjukkan 

bahwa dalam sebuah komunitas, masing-masing anggota memperoleh karunia 
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 Lih. Dokumen Persiapan Sinode Para Uskup Sidang Umum Biasa XI, Orang Muda, Iman dan 

Diskresi Panggilan, (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI dan Komisi 

Kepemudaan KWI, 2018), hlm. 6. 
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yang berbeda-beda. Karunia yang berbeda-beda dan dipersembahkan itulah yang 

justru membuat komunitas dapat hidup. Sedangkan model Gereja yang regeneratif 

diinspirasi dari pribadi Timotius yang dalam usia muda mendapatkan kepercayaan 

dari Paulus untuk menjadi tokoh jemaat. Timotius pun merupakan teladan 

kebijaksanaan dalam kata dan perbuatan. Model Gereja yang komplementer 

diinspirasi dari gambaran tubuh yang dituliskan oleh Paulus dalam surat pertama 

kepada jemaat di Korintus. Paulus menggambarkan Gereja sebagai tubuh dengan 

tujuan mengingatkan anggota akan sifat saling ketergantungan yang perlu dimiliki 

oleh anggota. Dengan berkata „satu tubuh‟ pada saat yang sama hal itu berarti 

berbicara mengenai kebaikan bersama. Sedangkan dengan berkata „anggota 

tubuh‟ pada saat yang sama berarti perlu adanya kepedulian dengan anggota yang 

lain. Perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing anggota bukan menjadi 

penghalang adanya kerjasama. Perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing 

anggota justru bentuk persatuan timbal baik, saling pengertian dan saling 

bergantung di dalam anggota. Setiap individu memanifestasikan karunia atau 

rahmat individu dan tidak ada individu yang masuk dalam komunitas tanpa 

membawa/berparitisipasi dalam karunia.  

Penggunaan model Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan 

komplementer diawali dengan membuka kesempatan bagi OMK untuk menjadi 

bagian dalam keanggotaan dewan paroki. Pengangkatan OMK dalam keanggotaan 

dewan paroki didasarkan pada lima pilar Gereja yaitu persaudaraan (koinonia), 

pewartaan (kerygma), pengudusan (liturgia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian 

(martyria). Penempatan OMK dalam keanggotaan dewan paroki pun membuka 

kesempatan bagi OMK untuk menjadi teladan bagi sesama. 
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Tidak hanya sekadar menempatkan OMK dalam dewan paroki, model 

Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan komplementer pun menekankan 

proses pendampingan yang terjadi antara orang dewasa dan OMK. Melalui 

pendampingan dari orang dewasa, OMK dapat belajar dari pengalaman orang 

dewasa dalam menggunakan dan memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya 

bagi karya Gereja. Tidak hanya membantu OMK agar siap berkarya, 

pendampingan yang diberikan oleh orang dewasa pun dapat semakin 

memperteguh iman mereka dan membuat mereka siap menjadi teladan bagi 

sesamanya. 

Model Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan komplementer juga 

menekankan adanya proses kerjasama yang terjadi antara orang dewasa dan 

OMK. Proses kerjasama ini pun menunjukkan bahwa masing-masing pihak, entah 

itu OMK maupun orang dewasa memiliki kelebihan. Dalam hal ini, orang dewasa 

dipandang menjadi sosok yang memiliki kelebihan dalam pengalaman karya 

pastoral dibandingkan dengan OMK. Sebaliknya, OMK merupakan kelompok 

orang yang hidup di zaman saat ini sehingga dipandang sebagai kelompok yang 

mampu membaca dan mengikuti perkembangan zaman. Dengan kata lain, dapat 

dikatakan bahwa orang dewasa unggul dalam hal pengalaman, sedangkan OMK 

unggul dalam pengetahuan berkaitan dengan perkembangan zaman. 

Setelah melakukan penelitian, penulis melihat bahwa model Gereja sebagai 

komunitas yang regeneratif dan komplementer ini secara tidak langsung tampak di 

Paroki Santo Martinus Kopo. Di Paroki Santo Martinus Kopo, jumlah OMK 

mencapai sepertiga dari total jumlah umat. Besarnya jumlah OMK ini didukung 

dengan keterbukaan bagi OMK untuk terlibat dalam karya Gereja. Dalam kegiatan 
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Natal 2018 dan Paskah 2019, sebagai contoh, OMK di Paroki Santo Martinus 

Kopo telah dipercaya menjadi panitia yang bertanggungjawab atas perayaan dan 

kegiatan tersebut. Selain itu, beberapa bidang pelayanan di Paroki Santo Martinus 

Kopo pun telah diisi oleh OMK, seperti sebagai seksi kepemudaan, pengurus 

lingkungan, dan koordinator Bina Iman Anak. 

Dalam proses pengikutsertaan OMK di paroki, terdapat dua jenis OMK 

yaitu mereka yang telah siap untuk berkarya dan mereka yang masih benar-benar 

baru dalam karya. Memang pada dasarnya, DPP dan Pastor Paroki mengharapkan 

OMK yang terlibat adalah mereka yang memang sudah siap berkarya. Namun, 

DPP dan Pastor Paroki pun tetap terbuka bagi yang masih benar-benar baru dalam 

karya. Mereka pun akan didampingi agar siap untuk terlibat dalam karya Gereja. 

Berkaitan dengan pendampingan, kesadaran akan pentingnya proses 

pendampingan ini pun mulai tampak. Dari sudut pandang OMK, pendampingan 

ini diperlukan karena OMK membutuhkan sosok yang bisa mengarahkan. Dalam 

hal ini, OMK menyadari masih merupakan pribadi yang labil. Di samping itu, 

mereka pun membutuhkan sosok yang bisa menjadi inspirasi khususnya dalam hal 

pengalaman dan pengetahuan iman.  

Namun pendampingan yang terjadi di Paroki Santo Martinus Kopo belum 

sesuai dengan yang diharapkan oleh OMK. Sebagai contoh, saat ini, orang dewasa 

sebagai pendamping belum banyak membagikan kekayaan dan pengetahuan 

imannya kepada OMK. OMK masih perlu berusaha mandiri untuk mendapatkan 

pengetahuan dalam iman melalui berbagai seminar atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Keuskupan. Hal tersebut cukup disayangkan, mengingat 

bahwa justru selama ini mulai banyak OMK mengharapkan adanya pendampingan 
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khususnya berkaitan dengan pengetahuan iman atau spiritualitas. Apalagi di usia 

OMK saat ini, mereka sedang berada dalam semakin kritis terhadap 

kepercayaan.
166

 Pendampingan yang bertujuan agar OMK siap menjadi teladan 

bagi sesamanya pun belum benar-benar tampak. Saat ini, OMK di Paroki Santo 

Martinus Kopo masih cenderung mencari orang dewasa yang dapat dijadikan 

teladan baginya dari pada menampilkan diri sebagai teladan bagi sesama.   

Berkaitan dengan kerjasama, baik dari sudut pandang OMK maupun dari 

sudut pandang orang dewasa, kerjasama dilihat sebagai hal yang penting. Hal ini 

didukung dengan kesadaran bahwa anggota Gereja bukan terdiri dari satu 

golongan, entah itu orang dewasa atau OMK saja. Semua orang yang telah 

dibaptis, diangkat menjadi anggota Gereja.  

Di Paroki Santo Martinus Kopo, baik OMK maupun orang dewasa 

memandang bahwa kerjasama yang terjadi selama ini sudah berjalan dengan baik. 

OMK pun sudah cukup mendapatkan kepercayaan untuk bertanggungjawab atas 

kegiatan Gereja. Namun kerjasama yang sudah terjadi antara OMK dan orang 

dewasa di Paroki Santo Martinus Kopo masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

ditekankan karena masih sering terjadinya miskomunikasi antara orang dewasa 

dan OMK dalam proses kerjasama. Di samping itu, mental „deadline´ dalam 

melakukan sesuatu dan kurangnya komitmen atas kepercayaan yang telah 

diberikan menjadi tantangan dalam kerjasama dari sisi OMK. 
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5.2  Saran 

Paroki Santo Martinus Kopo menjadi paroki yang secara tidak langsung tampak 

menggunakan model Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan 

komplementer. Dalam hal ini, Dewan Pastoral dan Pastor Paroki terbuka bagi 

OMK untuk terlibat dalam karya Gereja. Keterbukaan ini tampak dari 

kepercayaan yang diberikan kepada OMK untuk bertanggungjawab sebagai 

panitia dalam kegiatan Gereja. Di samping itu, kepercayaan pun tampak dari 

penempatan OMK dalam struktur Dewan Pastoral Paroki periode 2019-2022. Dari 

sisi organisatoris, hal tersebut tentu menjadi hal yang sangat baik dan perlu 

dipertahankan. 

Namun dalam penerapan model Gereja sebagai komunitas yang regeneratif 

dan komplementer Paroki Santo Martinus ini masih mengalami berbagai kendala 

dalam pelaksanaannya. Berbagai kendala tersebut berkaitan dengan 

pendampingan yang belum sesuai dengan harapan yang dimiliki oleh OMK dan 

masih terjadinya miskomunikasi dalam kerjasama yang terjadi antara orang 

dewasa maupun OMK.  Di samping itu, penerapan model Gereja sebagai 

komunitas yang regeneratif dan komplementer di Paroki Santo Martinus Kopo 

masih sangat menekankan sisi organisatoris. Dalam hal ini, penerapan model 

Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan komplementer sebagai usaha 

untuk menjaga kelangsungan tradisi belum tampak.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis hendak memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat semakin membuat penggunaan model Gereja sebagai komunitas 

yang regeneratif dan komplementer di Paroki Santo Martinus Kopo dapat berjalan 
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dengan baik. Adapun saran yang disampaikan akan ditujukan bagi dua pihak yaitu 

orang dewasa dan OMK 

1) Orang Dewasa di Paroki Santo Martinus Kopo 

a. Pengikutsertaan OMK dalam karya Gereja bukan hanya sebatas masalah 

organisasi. Lebih dari itu, pengikutsertaan OMK dalam karya Gereja 

bertujuan untuk menjaga kelangsungan tradisi. Hal ini pun yang ditunjukkan 

oleh Timotius. Sebagai orang muda, Timotius memiliki kualitas, baik 

sebagai pemimpin organisasi maupun sebagai pemuka jemaat. Dalam hal 

ini, OMK di Paroki Santo Martinus Kopo sangat berharap orang dewasa 

sebagai pendamping mampu dan mau membagikan kekayaan pengetahuan 

dan pengalaman imannya kepada OMK, baik melalui ajaran maupun cara 

hidup. Pengetahuan dan pengalaman iman orang dewasa akan menjadi 

sumber inspirasi bagi OMK dalam menghidupi imannya. Imam yang 

dihidupi oleh OMK ini nantinya akan diwartakan oleh OMK kepada sesama 

melalui karya yang mereka lakukan.  

b.  Proses pendampingan yang diharapkan adalah adanya hubungan timbal 

balik antara orang dewasa dan OMK. Dalam hal ini, orang dewasa sebagai 

pendamping diharapkan mampu menempatkan dirinya dalam proses 

pendampingan. Pendamping dapat menjadi pemimpin yang „berdiri di 

depan‟ dan memberi pengarahan terhadap OMK. Pendamping pun 

diharapkan mau untuk menegur OMK jika OMK berjalan ke arah yang 

salah. Tidak hanya berada „di depan‟, pendamping pun perlu „berada di 

tengah‟ sehingga mampu mendengar apa yang menjadi aspirasi dari OMK. 

„Berada di tengah‟ pun membuka kemungkinan bagi pendamping untuk 
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semakin mengenali OMK dan menggali kekuatan yang dimiliki oleh OMK. 

Di samping itu, pendamping pun perlu menjadi sosok „di belakang‟ OMK 

yang mampu memberikan motivasi dan dukungan bagi OMK. Oleh karena 

itu diperlukan pula pendampingan bagi para pendamping agar para 

pendamping siap untuk mendampingi OMK. Dalam hal ini, pendamping 

perlu memahami karakteristik dari OMK generasi milenial. Tujuannya agar 

pendampingan pun dapat benar-benar berjalan dengan baik. 

c. Proses pendampingan terhadap OMK perlu disesuaikan dengan situasi yang 

dialami oleh OMK. Dalam hal ini, terdapat perbedaan situasi yang dialami 

oleh orang dewasa dan OMK dalam proses pengolahan imannya. Orang 

dewasa tidak dapat memaksakan kehendaknya dalam mendampingi OMK. 

Orang dewasa diharapkan lebih mampu menemami dan mengarahkan OMK 

dalam proses yang mereka alami tanpa banyak melakukan intervensi. Dalam 

hal ini, orang dewasa diharapkan mampu menjadi sosok yang menemami 

dan mengarahkan OMK dalam merefleksikan iman mereka.   

d. Pendampingan terhadap OMK dapat dilakukan sekurang-kurangnya oleh 

tiga pihak. Pertama¸ pendampingan oleh Keuskupan, secara khusus melalui 

berbagai komisi yang ada di Keuskupan Bandung. Sebagai contoh, 

pendampingan yang dilakukan oleh Komisi Kepemudaan Keuskupan 

Bandung melalui program training for trainers, pertemuan orang muda dan 

sebagainya. Selain Komisi Kepemudaan (KomKep), pendampingan 

terhadap orang muda pun dapat dilakukan oleh Komisi Kateketik (KomKat) 

melalui program Sekolah Pewarta Muda (SPM). Program ini dibuat oleh 

KomKat dengan tujuan membekali OMK pengetahuan tentang iman Katolik 
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yang selama ini sangat terbatas untuk didapatkan oleh OMK di paroki-

paroki. Kedua, pendampingan yang dilakukan oleh paroki. Sebagai contoh, 

pendampingan dapat dilakukan melalui rekoleksi, ziarah, Ekaristi Kaum 

Muda, workshop dan sebagainya. Ketiga, pendampingan yang dilakukan 

oleh orang dewasa di masing-masing bidang berdasarkan pilar Gereja. 

Dalam model Gereja sebagai komunitas yang regeneratif dan 

komplementer, masing-masing seksi dalam bidang berdasarkan lima pilar 

Gereja mengikutsertakan minimal dua OMK dalam kepengurusannya. Tidak 

hanya mengikutsertakan, namun orang dewasa yang ikut terlibat dalam 

seksi tersebut pun diminta untuk mendampingi OMK yang terlibat tersebut. 

Dalam hal ini, pendampingan yang diharapkan lebih pada pengenalan dan 

cara kerja dari masing-masing seksi. Di samping itu, orang dewasa pun 

diharapkan dapat menampilkan diri sebagai pribadi sabar dan inspiratif bagi 

OMK yang terlibat di dalamnya.  

e. Selama ini, dalam usaha memperkaya pengetahuan iman mereka, OMK 

terbantu dengan membaca buku youcat (ringkasan katekismus yang 

disampaikan dalam bahasa orang muda) dan docat (ringkasan Ajaran Sosial 

Gereja yang disampaikan dalam bahasa orang muda). Hal ini menujukkan 

bahwa sebenarnya ada kerinduan yang mendalam dari OMK untuk 

memperkaya pengetahuan iman mereka. Menjadi tugas orang dewasa dan 

Gereja secara umum untuk membagikan kekayaan iman Gereja dengan 

bahasa orang muda. Hal ini bisa dilakukan dengan menerbitkan buku-buku, 

membuat video yang berisi tentang pengetahuan iman dan membagikannya 

melalui media sosial dan youtube yang memang digemari oleh orang muda.  
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f. Pendampingan baik melalui pengembangan spiritualitas, minat dan bakat 

sebagai pembentukan karakter orang muda maupun melalui kegiatan dan 

perjumpaan diharapkan dapat terjadi secara seimbang. Dalam hal ini, jika 

pendampingan hanya menitikberatkan pada pengembangkan spiritualitas, 

minat dan bakat, OMK akan mudah jenuh karena tidak dapat 

mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan. Sebaliknya, 

pendampingan yang hanya menitikberatkan pada kegiatan perjumpaan akan 

menjadi sia-sia karena tidak ada sesuatu yang dapat dibagikan oleh OMK. 

g. Dalam kepengurusan DPP Santo Martinus Kopo periode 2019-2022, dua 

bidang yang telah memberikan kesempatan bagi OMK untuk terlibat 

sebagai pengurus adalah bidang koinonia (persaudaraan) dan kerygma 

(pewartaan). Bidang-bidang lain pun diharapkan memberikan kesempatan 

pula kepada OMK untuk terlibat. Sebagai contoh, OMK bisa anggota dari 

seksi Hubungan Antar Kepercayaan (HAK). Dalam ini, OMK tidak 

langsung diminta menjadi pengurus dari seksi HAK, namun diajak untuk 

menjadi pengurus seksi HAK untuk belajar dari orang dewasa. Harapannya, 

dalam kepengurusan DPP berikutnya, OMK siap untuk mengemban tugas 

sebagai koordinator seksi HAK tersebut. Hal ini pun berlaku untuk seksi-

seksi yang lainnya.  

 

2) Orang Muda Katolik di Paroki Santo Martinus Kopo 

a. OMK di Paroki Santo Martinus Kopo perlu melihat pengikutsertaan mereka 

dalam karya Gereja sebagai usaha untuk menjaga keberlangsungan tradisi. 

OMK menerima pengetahuan dan pengalaman iman melalui orang dewasa. 
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Pengetahuan dan pengalaman iman inilah yang perlu direfleksikan dan 

diwartakan oleh OMK melalui cara yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dalam hal ini, OMK diharapkan dapat menggunakan kelebihan 

mereka dalam hal teknologi untuk mengemas pengetahuan iman yang telah 

mereka dapatkan sehingga dapat diwartakan dengan lebih menarik. Dalam 

hal ini diharapkan kerjasama antara orang dewasa dan OMK sungguh 

berjalan dengan baik. Orang dewasa dapat menjadi inspirasi dari 

pengetahuan iman, dan OMK dapat mengemas inspirasi tersebut untuk 

diwartakan dengan lebih menarik.  

b. Proses pendampingan akan terjadi dengan baik jika OMK dapat 

membangun kepercayaan terhadap orang dewasa. Kepercayaan ini 

merupakan hal yang penting agar OMK benar-benar dapat belajar dari 

pengalaman orang dewasa. 

c. OMK pun harus mulai lepas dari mental „deadline‟ ketika mengerjakan 

sesuatu dalam proses kerjasama. Mental „deadline‟ ini pula yang seringkali 

membuat orang dewasa kurang nyaman ketika bekerjasama dengan OMK. 

Di samping itu, OMK pun diharapkan mampu lebih menjaga komitmen dan 

kepercayaan yang telah diberikan oleh orang dewasa. 

d. Tantangan OMK generasi milenial adalah kurangnya kemampuan dalam 

berkomunikasi secara langsung dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 

Hal ini berakibat sering munculnya miskomunikasi antara orang dewasa dan 

OMK. Maka, OMK diharapkan semakin mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan orang dewasa. OMK pun perlu belajar bagaimana 

cara berkomunikasi dengan orang dewasa dengan baik dan sopan.  
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e. OMK di Paroki Santo Martinus Kopo sudah mulai mendapatkan 

kepercayaan dari orang dewasa untuk ikut bertanggungjawab dalam karya 

Gereja. Kepercayaan yang telah diberikan ini pun perlu menjadi kesempatan 

bagi OMK untuk mencoba menjadi teladan dan inspirasi bagi sesama baik 

dalam perkataan maupun dalam tindakan. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Orang Muda Katolik 

1. Menurut Anda, apakah Orang Muda Katolik (OMK) sudah diikutsertakan 

dalam karya atau dinamika Gereja? 

2. Menurut Anda, mengapa imam dan DPP mengikutsertakan OMK dalam 

karya atau dinamika Gereja? 

3. Menurut Anda, sejauh mana OMK diikutsertakan dalam karya atau dinamika 

Gereja? Dalam bidang apa OMK diikutsertakan dalam karya dan dinamika 

Gereja? 

4. Seberapa penting OMK perlu diikutsertakan dalam karya atau dinamika 

Gereja (paroki)? Apa alasannya? 

5. Menurut Anda, apakah OMK yang sudah diikutsertakan itu perlu 

mendapatkan bimbingan dari orang yang sudah berpengalaman? 

6. Bimbingan seperti apa yang diharapkan OMK? 

7. Menurut Anda, kriteria orang yang layak mendampingi OMK itu seperti apa? 

8. Apakah pendampingan bagi OMK di paroki sudah sesuai dengan kriteria 

Anda? Jika sudah, jelaskan alasannya? Jika belum, kriteria pendampingan apa 

yang belum terjadi atau masih perlu diusahakan? 

9. Dalam berkarya, perlukah kerjasama antara OMK dengan orang dewasa?  

10. Kerjasama seperti apa yang diharapkan Anda? 

11. Apakah kerjasama di paroki sudah sesuai dengan harapan Anda? 
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12. Jika kerjasama itu sudah terjadi, keutamaan apa yang didapatkan dari 

kerjasama itu? Jika kerjasama itu belum terjadi, hambatan apa yang membuat 

kerjasama itu belum berjalan sesuai dengan harapan Anda? 

 

Pastor Paroki 

1. Menurut Romo, apakah Orang Muda Katolik (OMK) sudah diikutsertakan 

dalam karya atau dinamika Gereja? 

2. Menurut Romo, apakah mengikutsertakan OMK dalam karya atau dinamika 

Gereja itu merupakan hal yang penting? Mohon dijelaskan (baik jawaban 

penting maupun tidak penting). 

3. Sejauh mana OMK diikutsertakan dalam karya atau dinamika Gereja? 

4. Apakah OMK yang diikutsertakan dalam karya atau dinamika Gereja adalah 

sebaiknya mereka yang sudah siap berkarya atau siapa saja boleh terlibat 

dalam Gereja karena akan mendapatkan didampingi? 

5. Menurut Romo, pendampingan ideal seperti apa yang perlu bagi OMK? 

6. Apakah proses pendampingan yang terjadi di paroki selama ini sudah sesuai 

dengan kriteria Romo? Mohon dijelaskan 

7. Menurut Romo, siapa yang pantas atau perlu mendampingi OMK? 

8. Menurut Romo, apakah diperlukan kerjasama antara OMK dengan orang 

dewasa? 

9. Kerjasama seperti apa yang diharapkan? 

10. Menurut Romo, apakah kerjasama yang terjadi selama ini sudah sesuai 

dengan yang diharapkan oleh Romo? Mohon dijelaskan 
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Dewan Pastoral Paroki 

1. Menurut Anda, apakah Orang Muda Katolik (OMK) sudah diikutsertakan 

dalam karya atau dinamika Gereja? 

2. Menurut Anda, apakah mengikutsertakan OMK dalam karya atau dinamika 

Gereja itu merupakan hal yang penting? Mohon dijelaskan (baik jawaban 

penting maupun tidak penting). 

3. Sejauh mana OMK diikutsertakan dalam karya atau dinamika Gereja? 

4. Apakah OMK yang diikutsertakan dalam karya atau dinamika Gereja adalah 

sebaiknya mereka yang sudah siap berkarya atau siapa saja boleh terlibat 

dalam Gereja karena akan mendapatkan didampingi? 

5. Menurut Anda pendampingan ideal seperti apa yang perlu bagi OMK? 

6. Apakah proses pendampingan yang terjadi di paroki selama ini sudah sesuai 

dengan kriteria Anda? Mohon dijelaskan 

7. Menurut Anda, siapa yang pantas atau perlu mendampingi OMK? 

8. Menurut Anda, apakah diperlukan kerjasama antara OMK dengan orang 

dewasa? 

9. Kerjasama seperti apa yang diharapkan? 

10. Menurut Anda, apakah kerjasama yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan 

yang diharapkan oleh Anda? Mohon dijelaskan 
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